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BAB Il1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAID) dalam
Penanggulangan kasus pindak pidana aborsi yang dilakukan oleh anak sebagai
korban perkosaan yaitu dengan memberikan pendampingan kepada anak
sebagai korban perkosaan yang melakukan tindak pidana aborsi. Sedangkan
untuk anak sebagai korban perkosaaan yang melakukan tindak pidana aborsi
yang berhadapan dengan hukum, Komisi Perlindungan Anak Indonesia
Daerah (KPAID) memberikan pendampingan berupa Advokasi, mengawal
proses hukum yang dilakukan dari awal adanya pelaporan hingga adanya
putusan yang berkekuatan hukum tetap, dan sampai anak tersebut kembali ke
masyarakat agar mencegah terjadinya tindak pidana aborsi di kemudian hari.

Tetapi dalam pelaksanaannya, Peran Komisi Perlindungan Anak
Indonesia Daerah (KPAID) dalam menanggulangi kasus tindak pidana aborsi
yang dilakukan oleh anak korban perkosaan masih belum optimal sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) yang terdapat dalam Pasal 74 dan 76 UU No. 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak. Hal itu dikarenakan Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah
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(KPAID) memiliki beberapa hambatan dalam melaksanakan perlindungan

bagi anak korban perkosaan yang melakukan tindak pidana aborsi.

B. Saran
1. Bagi Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAID) agar dapat
lebih berperan aktif dalam melakukan pencegahan dan pengendalian
tindak pidana aborsi khususnya yang dilakukan oleh anak sebagai korban
perkosaan baik itu melalui penyuluhan, sosialisasi, serta pendekatan-
pendekatan lain kepada masyarakat agar dapat mencegah terjadinya
tindak pidana aborsi yang dilakukan oleh anak sebagai korban perkosaan.
2. Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAI) lebih meningkatkan
kerjasama dengan instansi pemerintah maupun lembaga-lembaga yang
dibentuk masyarakat yang berkaitan dengan perlindungan anak dalam
menanggulangi tindak pidana aborsi yang dilakukan oleh anak sebagai

korban perkosaan.
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